





BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam satu tahun terakhir, Pemerintah Indonesia sangat fokus pada kebijakan transformasi sosial yang ditujukan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Program Makan Bergizi Gratis (MBG) bukan hanya sebagai kebijakan bantuan sosial, melainkan juga menjadi program utama dan realisasi langsung dari agenda Asta Cipta Presiden Prabowo Subianto. Sebagai elemen penting dalam memperkuat dasar sosial, program ini memiliki makna strategis dalam menghentikan rantai stunting dan kemiskinan struktural. Secara makro, MBG dikembangkan untuk menciptakan dampak ekonomi yang substansial dengan memberdayakan ekosistem pangan lokal di seputar institusi pendidikan. Di tahap pelaksanaan, program ini berfungsi sebagai alat penting untuk menjamin kesiapan fisik dan mental generasi muda menuju Indonesia Emas 2045.
Kalimantan Selatan, Sebagai sebuah provinsi yang berkomitmen sepenuhnya untuk memperkuat gizi masyarakat, Kalimantan Selatan mulai mengaitkan kebijakan pusat itu dengan instrumen kebijakan daerah. Komitmen ini selanjutnya diterapkan secara nyata di tingkat kabupaten, salah satunya di Kabupaten Tabalong. Di daerah ini, khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 4 Tabalong, Kecamatan Tanjung, program MBG mulai dilaksanakan sebagai upaya nyata untuk meningkatkan keadaan gizi siswa sekaligus mendukung konsentrasi dan proses belajar.
Namun, pelaksanaan program itu di MTsN 4 Tabalong menunjukkan karakteristik yang cukup kompleks. Meskipun distribusi makanan dilakukan secara teratur pada setiap hari sekolah yang aktif, tingkat keberhasilan program sering kali menghadapi berbagai situasi nyata di lapangan. Hal ini terlihat dari variasi respons peserta didik terhadap menu yang disediakan, adanya kendala logistik yang perlu disesuaikan dengan jadwal kegiatan belajar mengajar (KBM), serta masalah terkait kelangsungan pemenuhan standar gizi yang telah ditentukan. Ketidaksesuaian antara tujuan normatif kebijakan dengan praktik manajerial dan teknis di lingkungan madrasah tersebut menjadi fenomena yang penting untuk dianalisis lebih lanjut melalui pendekatan kualitatif, untuk memahami bagaimana efektivitas program dipersepsikan, dialami, dan diterapkan oleh para pemangku kepentingan di sekolah.
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dikembangkan sebagai alat kebijakan strategis untuk meningkatkan kualitas gizi dan konsentrasi belajar siswa, yang diterapkan di Kabupaten Tabalong sebagai bagian dari penguatan sumber daya manusia di tingkat pendidikan menengah.
Dalam studi administrasi publik, keberhasilan sebuah program diukur dari sejauh mana tujuan kebijakan tercapai dalam praktik yang sebenarnya. Richard M. Steers (1985) dalam teori efektivitas organisasi menyatakan bahwa efektivitas tidak hanya berarti tercapainya sasaran administratif, tetapi juga mencakup kemampuan organisasi untuk beradaptasi dengan situasi lingkungan serta memenuhi kebutuhan kelompok yang dituju. Fakta rendahnya konsumsi makanan di kalangan siswa meskipun distribusi berlangsung lancar menunjukkan bahwa program tersebut belum berhasil, terutama dalam hal ketepatan target dan kemampuan beradaptasi. Dari perspektif administrasi, situasi ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan standar operasional yang ada belum sepenuhnya berhasil mengubah kebutuhan gizi dan pilihan lokal siswa menjadi kebijakan yang sesuai, sehingga sasaran utama program dalam meningkatkan kesehatan siswa belum tercapai secara maksimal.
Penelitian mengenai Program Makan Bergizi Gratis di MTsN 4 Tabalong memiliki kepentingan besar karena terkait langsung dengan prinsip akuntabilitas dan efektivitas dalam pelaksanaan administrasi publik. Dalam sudut pandang administrasi, kegagalan program untuk mencapai tujuan yang substansial, seperti rendahnya tingkat konsumsi pangan oleh peserta didik, menunjukkan adanya ketidakefektifan dalam penggunaan sumber daya publik yang membutuhkan evaluasi menyeluruh. Melalui kajian terhadap situasi itu, diharapkan dapat disusun pola pelaksanaan kebijakan yang lebih sensitif terhadap konteks dan karakteristik lokal, sehingga pengalokasian anggaran negara benar-benar membawa manfaat nyata dalam peningkatan status gizi siswa di Kecamatan Tanjung. Peningkatan efektivitas distribusi makanan dan pengawasan kualitas gizi di tingkat pendidikan akan mendukung tercapainya pengelolaan program pendidikan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan di Kabupaten Tabalong. Temuan penelitian ini diharapkan tidak hanya menjadi bahan renungan untuk MTsN 4 Tabalong, tetapi juga bisa dijadikan acuan strategis bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan standar operasional prosedur (SOP) yang lebih responsif dan profesional untuk pelaksanaan program serupa di waktu yang akan datang.
Penelitian ini berfokus pada masalah kurangnya keselarasan antara sistem operasional yang diterapkan di sekolah dan kebutuhan sesungguhnya peserta didik. Masalah utama yang teridentifikasi mencakup ketidakcocokan antara standar menu yang ditentukan secara terpusat dengan pilihan konsumsi siswa, serta keterbatasan kapasitas manajerial sekolah dalam mengawasi kualitas gizi secara berkelanjutan di tengah padatnya kegiatan akademik. Meskipun secara administratif program telah dilaksanakan sesuai ketentuan, kondisi nyata di lapangan menunjukkan bahwa aspek penerimaan dan pola konsumsi makanan oleh siswa sebagai sasaran utama kebijakan masih menyisakan masalah yang belum terpecahkan.
Selama ini, penilaian terhadap pelaksanaan program makan gratis di tingkat daerah cenderung mengutamakan indikator kuantitatif sebagai acuan utama, terutama yang berhubungan dengan tingkat serapan anggaran dan jumlah paket makanan yang berhasil didistribusikan. Sebaliknya, penelitian yang secara khusus membahas aspek kualitatif pelaksanaan program masih cukup sedikit, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian oleh Sari (2025) tentang pelaksanaan makan gratis di Kabupaten Boyolali. Beberapa dimensi krusial yang masih kurang dijelajahi mencakup pengalaman dan pandangan siswa sebagai penerima manfaat, serta tantangan teknis dan birokratis yang dialami saat mengelola program gizi tersebut. Selain itu, peran dinamika internal sekolah dalam mempengaruhi kualitas pelaksanaan kebijakan MBG juga belum mendapatkan perhatian penelitian yang cukup. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan tersebut dengan menyajikan analisis komprehensif mengenai efektivitas program, baik dari sudut pandang pelaksana kebijakan maupun siswa sebagai penerima manfaat di MTsN 4 Tabalong
Mayoritas penelitian sebelumnya yang mengkaji kebijakan gizi sekolah di Indonesia masih didominasi oleh metode kuantitatif, terutama yang fokus pada indikator statistik seperti pengurangan tingkat gizi buruk atau persentase realisasi anggaran untuk pangan. Hingga kini, penelitian yang mengeksplorasi secara mendalam pengalaman empiris para pelaksana di level sekolah dan pandangan subjektif siswa sebagai penerima manfaat masih tergolong sedikit dalam cakupan literatur administrasi publik di tingkat lokal. Penelitian-penelitian sebelumnya biasanya hanya fokus pada hasil administratif saja, tanpa menjelaskan secara kritis bagaimana dinamika sosial dan hambatan birokrasi di lapangan dapat berpotensi mengubah atau bahkan mengurangi tujuan normatif yang ingin dicapai oleh kebijakan tersebut
Oleh karena itu, studi ini disusun untuk menjawab kekurangan kajian tersebut dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada penelusuran proses pelaksanaan dan pola interaksi antar pihak di MTsN 4 Tabalong. Dengan fokus pada konteks lokal di Kecamatan Tanjung, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan literatur dengan menyajikan pandangan yang lebih seimbang antara pencapaian administratif resmi dan kenyataan empiris yang terjadi di lapangan.
Berdasarkan penjelasan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menggambarkan secara menyeluruh efektivitas pelaksanaan Penyaluran Program Makan Bergizi Gratis di MTsN 4 Tabalong, Kecamatan Tanjung. Studi ini bertujuan untuk mengerti bagaimana sekolah dan siswa menafsirkan keberadaan program ini dalam rutinitas sehari-hari, serta mengevaluasi dampak dinamika manajerial di lapangan terhadap pencapaian sasaran kebijakan gizi yang telah ditentukan. Dengan menerapkan pendekatan kualitatif, studi ini diharapkan dapat mengidentifikasi berbagai kendala sosiologis dan administratif yang selama ini belum diperhatikan dalam penyajian data statistik resmi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan utama yang muncul dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Efektivitas Penyaluran Program Makan Bergizi Gratis Di Sekolah Mtsn 4 Tabalong Kecamatan Tanjung?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis dan mendeskripsikan tentang Efektivitas Penyaluran Program Makan Bergizi Gratis Di Sekolah MTsN 4 Tabalong Kecamatan Tanjung.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu administrasi publik, kebijakan publik, dan studi kualitatif di bidang efektivitas program. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi empiris mengenai model implementasi program kesejahteraan sosial di tingkat lokal, khususnya yang berkaitan dengan integrasi gizi dan pendidikan.

2. Manfaat Praktis
1. Bagi Pemerintah Daerah: 
Memberikan masukan dan rekomendasi spesifik berdasarkan temuan kualitatif di lapangan mengenai strategi perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan Program MBG.
2. Bagi Sekolah dan Guru: 
Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana peran mereka memengaruhi dampak program, serta mengidentifikasi praktik terbaik dalam distribusi dan edukasi gizi.
3. Bagi Penelitian Selanjutnya: 
Memberikan data dasar (baseline data) dan kerangka konseptual untuk pengembangan penelitian lanjutan, baik yang bersifat kualitatif (memperluas cakupan aktor) maupun kuantitatif (mengukur dampak gizi secara statistik).







